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ABSTRAK

Herba rumput mutiara memiliki kandungan senyawa fenol, flavonoid dan lainnya
yang dapat berperan penting dalam aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui golongan senyawa aktif yang berpotensi sebagai aktivitas
antioksidan pada herba rumput mutiara. Uji aktivitas antioksidan dilakukan
menggunakan metode KLT dengan penampak bercak DPPH (2,2-Diphenyl-1-
Picrylhydrazyl). Fraksi terpilih yang berpotensi sebagai aktivitas antioksidan yaitu
fraksi etil asetat dengan pola kromatogram menggunakan fase gerak klorofom :
metanol (3:1) yang menghasilkan 7 noda dengan Rf 0,1 ; 0,2 ; 0,3 ; 0,42 ; 0,56 ;
0,58 ; dan 09 dan terbentuknya warna kuning pucat dengan latar ungu setelah
ditambah penampak bercak DPPH. Hasil subfraksi diperoleh 12 subfraksi,
subfraksi 9 terpilih menjadi subfraksi yang digunakan untuk penelitian selanjutnya,
yang dibuktikan dengan pola kromatogram menggunakan fase gerak klorofom :
metanol : asam asetat (3:1:3tetes), pengamatan menggunakan sinar UV 366 nm
setelah penambahan penampak bercak AICI3 pada subfraksi 9 terjadi perubahan
warna dari biru berpendar menjadi warna hijau kuning yang diprediksi menandakan
adanya golongan senyawa flavonoid. Hasil Kromatografi kolom diperoleh 19 vial
tampungan, vial 5 terpilih menjadi prediksi senyawa yang diperoleh yang
dibuktikan dengan pola kromatogram menggunakan eluen klorofom : metanol :
asam asetat (3:1:3tetes) perubahan warna dari biru berpendar menjadi kuning
berpendar yang diprediksi menandakan adanya senyawa flavonoid golongan flavon
atau flavonol.

Kata kunci : Herba rumput mutiara, antioksidan, flavonoid



ABSTRACT

Pearl grass herb contains phenol, flavonoid and other compounds that can play an
important role in antioxidant activity. The purpose of this study was to determine
the class of active compounds that have the potential as antioxidant activity in pearl
grass herb. Antioxidant activity test was conducted using KLT method with DPPH
(2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl) spot. The selected fraction that has potential
antioxidant activity is the ethyl acetate fraction with a chromatogram pattern using
chlorophyllom: methanol (3:1) mobile phase which produces 7 stains with Rf 0.1;
0.2; 0.3; 0.42; 0.56; 0.58; and 09 and the formation of a pale yellow color with a
purple background after adding DPPH spot. Subfraction results obtained 12
subfractions, subfraction 9 was selected to be the subfraction used for further
research, as evidenced by the chromatogram pattern using the mobile phase
chlorophome: methanol: acetic acid (3: 1: 3 drops), observation using UV light
366 nm after the addition of AICI3 spotting on subfraction 9 there is a color change
from fluorescent blue to yellow green color which is predicted to indicate the
presence of flavonoid compounds. The results of column chromatography obtained
19 vials of storage, vial 5 was selected to be a prediction of the compounds obtained
as evidenced by the chromatogram pattern using chlorophome eluent: methanol:
acetic acid (3: 1: 3 drops) color change from fluorescent blue to fluorescent yellow
which is predicted to indicate the presence of flavonoid compounds of flavon or
flavonol groups.

Keywords: Herba pearl grass, antioxidant, flavonoids
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